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Abstract. In order to improve the quality of human resources required learning strategies that are expected to 
improve the education system that has been going on for this. Student learning outcomes will be more 
meaningful if students experience what they learn. Lesson-oriented learning will only work in the short term. 
There are many ways in which a teacher can make effective learning in the classroom. In science study of the 
concept of the reproduction of living creatures, the results of studying the sixth grade students of SD Negeri 
Bandarjo 01 are still low from 34 students. Based on the background, it will be done research to improve science 
learning outcomes on science learning materials about the reproduction of living creatures in the class VI SD 
Negeri Bandarjo 01 by using cooperative learning learning techniques pairwise thinking. In general, the purpose 
of this classroom action research aims as an innovation in learning to improve learning achievement in science 
subjects. Classroom action research was conducted in Class VI SD Negeri Bandarjo 01, West Ungaran Semarang 
Regency in the First Semester of Lesson 2016/2017. The reason for determining the location of research due to 
researchers working as a teacher at the SD Negeri Bandarjo 01, West Ungaran Semarang regency. The subjects 
of classroom action research on the concept of the reproduction of living creatures are the students of class VI 
SD Negeri Bandarjo 01 Semester I Lesson 2016/2017 with the number of students 34. The results of the 
implementation of learning models, in the stages of the cycle I and II was the achievement of student learning in 
science lessons experienced enhancement. 1) From the pre-cycle condition of the completed students only 7, 
increased to 22 in cycle I and increased again to 29 in cycle II of 34 students. 2) Students who have not 
completed decreased the number of 27 in the pre-cycle conditions decreased to 12 in the first cycle and down 
again to live 5 students from 34 students.3) The application of cooperatife learning was declared successful 
because students who completed more than 75% ie reaching 84 %. 
 
Abstrak. Dalam rangka meningkatkan SDM yang berkualitas diperlukan strategi pembelajaran yang diharapkan 
mampu memperbaiki sistem pendidikan yang telah berlangsung selama ini. Hasil belajar siswa akan lebih 
bermakna bila siswa mengalami apa yang dipelajarinya. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan 
materi akan berhasil hanya dalam jangka pendek. Ada banyak cara yang dapat dilakukan seorang guru untuk 
mengefektifkan pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran IPA konsep perkembangbiakan makhluk hidup, 
hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri Bandarjo 01 masih rendah dari 34 siswa yang ada.  Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk  meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
pembelajaran IPA tentang perkembangbiakan makhluk hidup di kelas VI SD Negeri Bandarjo 01 dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperatif learning teknik berpikir berpasangan. Secara umum tujuan 
penelitian tindakan kelas ini bertujuan sebagai inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar 
pada mata pelajaran IPA. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di Kelas VI SD Negeri Bandarjo 01, Ungaran 
Barat Kabupaten Semarang pada Semester I Tahun Pelajaran  2016/2017. Adapun alasan penetapan lokasi 
penelitian dikarenakan peneliti bekerja sebagai guru di SD Negeri Bandarjo 01, Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang . Subjek penelitian tindakan kelas pada konsep perkembangbiakan makhluk hidup ini adalah siswa 
kelas VI SD Negeri Bandarjo 01 Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 34. Hasil 
penerapan model pembelajaran tersebut , pada tahapan siklus I dan II ternyata prestasi belajar siswa pada 
pelajaran IPA mengalami peningkatan. 1)Dari kondisi pra siklus siswa yang tuntas hanya 7, meningkat menjadi 
22 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 29 pada siklus II dari 34 siswa. 2)Siswa yang belum tuntas 
mengalami penurunan jumlah dari 27 pada kondisi pra siklus menurun menjadi 12 pada siklus I dan turun lagi 
hingga tinggal 5 siswa dari 34 siswa.3)Penerapan kooperatife learning dinyatakan berhasil karena siswa yang 
tuntas lebih dari 75%  yaitu mencapai 84%. 
 
Kata kunci: IPA, THINK PAIR SHARE 
 
Pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai proses yang diselenggarakan oleh 
guru untuk membelajarkan siswa dalam 
belajar, bagaimana belajar memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
(Dimyati, 1994). Dalam proses pembelajaran, 
hal yang harus dicapai siswa adalah 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan 
tidak bisa menjadi bisa atau perubahan siswa 
menuju yang lebih baik. Sumber belajar 
adalah suatu daya, kekuatan yang dapat 
memberi sesuatu yang kita perlukan dalam 
rangka proses instruksional (Rohani, 1997). 
Selanjutnya Ginah (2001) menambahkan 
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ketersediaan sumber belajar makin memu-
dahkan guru dalam mengembangkan 
kegiatan siswa. Alam merupakan sumber 
ilmu yang tidak akan ada habisnya. Alam 
menyajikan gejala yang sangat dinamis, 
seiring dengan perkembangan diri siswa. 
Siswa perlu mendapat kesempatan untuk 
berkembang sesuai dengan potensi diri, 
terutama dalam menggali konsep-konsep IPA 
di kelas. 
Dalam rangka meningkatkan SDM 
yang berkualitas diperlukan strategi 
pembelajaran yang diharapkan mampu 
memperbaiki sistem pendidikan yang telah 
berlangsung selama ini. Hasil belajar siswa 
akan lebih bermakna bila siswa mengalami 
apa yang dipelajarinya. Pembelajaran yang 
hanya berorientasi pada penguasaan materi 
akan berhasil hanya dalam jangka pendek. 
Ada banyak cara yang dapat dilakukan 
seorang guru untuk mengefektifkan pem-
belajaran di kelas. Dalam pembelajaran IPA 
konsep perkembangbiakan makhluk hidup, 
hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 
Bandarjo 01 masih rendah dari 34 siswa yang 
ada.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka akan dilakukan penelitian untuk  
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
pembelajaran IPA tentang perkembangbiakan 
makhluk hidup di kelas VI SD Negeri 
Bandarjo 01 dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperatif learning teknik 
berpikir berpasangan. Secara umum tujuan 
penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
sebagai inovasi dalam pembelajaran guna 
meningkatkan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPA. 
Pembelajaran Kooperatif (Coope-
ratif Learning). Ruang kelas merupakan 
suatu tempat yang bagus  untuk cooperative 
learning, karena siswa diberi kesempatan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk menyelesaikan atau memecahkan 
masalah. Para siswa juga berkesempatan 
untuk mendiskusikan strategi pemecahan 
masalah maupun berkaitan dengan materi 
yang sudah dipelajari. Model ini dapat 
melatih siswa untuk mendengarkan pendapat 
orang lain dan merangkum sendiri maupun 
orang lain dalam bentuk tulisan atau lisan. 
Dalam pembelajaran IPA dapat membantu 
para siswa meningkatkan sikap positif serta 
membangun kepercayaan diri dalam 
menyelesaikan masalah. Pembelajarn 
kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang mengutamakan kerjasama diantara 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Konsep Dasar Model Pembelajaran 
Kooperatif, Dalam menggunakan model 
belajar cooperatif lerning  didalam kelas, ada 
beberapa konsep mendasar yang perlu 
diperhatikan dan diupayakan oleh guru. Guru 
dengan kedudukannya sebagai perancang dan 
pelaksana pembelajaran, dalam meng-
gunakan model ini harus memperhatikan 
beberapa konsep dasar yang merupakan 
dasar-dasar konseptual dalam peneggunaan 
cooperatif learning. Adapun prinsip-prinsip 
dasar tersebut menurut Stahl (dalam 
Sholihati,2005: ), meliputi sebagai berikut: 
1) Perumusan Tujuan Belajar Siswa Harus 
Jelas 
2) Penerimaan yang Menyentuh oleh Siswa 
tentang Tujuan Belajar 
3) Ketergantungan yang Bersifat Positif 
4) Interaksi yang Bersifat  Terbuka 
5) Tanggung Jawab Individu 
6) Kelompok Bersifat Heterogen 
7) Interaksi Sikap dan Perilaku Sosial yang 
Positif 
8) Tindak Lanjut (Follow Up) 
9) Kepuasan dalam Mengajar 
Metode pembelajaran cooperatif learning 
adalah sebuah sistem pembelajaran yang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bekerja sama dengan sesama siswa dalam 
tugas-tugas terstruktur (Lie, 2002). Dalam 
metode pembelajaran ini terdapat 5 unsur 
pokok, antara lain: 
1) Saling ketergantungan positif 
 Keberhasilan kelompok sangat ter-
gantung pada usaha setiap anggotanya. 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang 
efektif, guru perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga tiap anggota 
kelompok harus menyelesaikan tugasnya 
sendiri agar dapat mencapai tujuan 
belajar. 
2) Tanggung jawab perorangan 
 Tiap siswa memiliki tanggung jawab 
atas kelompoknya, melakukan yang ter-
baik. Kunci keberhasilan metode kerja 
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kelompok adalah persiapan guru dalam 
menyusun tugasnya. 
3) Tatap muka 
 Tiap kelompok harus diberi kesem-
patan untuk bertemu muka dan berdiskusi. 
Kegiatan interaksi ini akan memberikan 
sinergi yang menguntungkan semua 
anggotanya. 
4) Komunikasi antar anggota 
 Unsur ini menghendaki agar siswa 
dibekali dengan berbagai keterampilan 
berkomunikasi. 
5) Evaluasi proses kelompok 
 Guru perlu memberikan waktu 
khusus bagi kelompok untuk menge-
valuasi proses kerja kelompok dan hasil 
kerja sama mereka dapat lebih efektif. 
Teknik berpikir berpasangan berem-
pat (Think Pair Share) dikembangkan oleh 
Frank Lyman dan Spencer Kagan (Think 
Pair Square) sebagai struktur kegiatan 
pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah 
kegiatan pada teknik berpikir berpasangan 
berempat, menurut Lie (2002) adalah: a)Guru 
membagi siswa dalam kelompok berempat 
dan memberikan tugas pada tiap kelompok. 
b)Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan 
tugas tersebut sendiri.c)Siswa berpasangan 
dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 
berdiskusi dengan pasangannya.d)Kedua 
pasangan bertemu kembali dalam kelompok 
berempat, siswa mempunyai kesempatan 
untuk membagikan hasil kerjanya kepada 
kelompok berempat. Teknik berpikir 
berpasangan berempat memiliki beberapa 
kelebihan, antara lain: a) Mudah dilakukan, 
b) Banyak ide muncul, c) Lebih banyak tugas 
yang dilakukan, d )Guru lebih mudah 
monitoring. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran 
cooperative learning teknik berpikir 
berpasangan berempat (Think Pair Square)  
dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada 
materi perkembangbiakan makhluk hidup di 
kelas VI SD Negeri Bandarjo 01, Kecamatan 
Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
di Kelas VI SD Negeri Bandarjo 01, Ungaran 
Barat Kabupaten Semarang pada Semester I 
Tahun Pelajaran  2016/2017 . Adapun alasan 
penetapan lokasi penelitian dikarenakan 
peneliti bekerja sebagai guru di SD Negeri 
Bandarjo 01, Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang . Subjek penelitian tindakan kelas 
pada konsep perkembangbiakan makhluk 
hidup ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 
Bandarjo 01 Semester I Tahun Pelajaran 
2016/2017 dengan jumlah siswa 34.  
Indikator kinerja secara individu siswa 
mencapai ketuntasan belajar >70 (KKM) dan 
secara klasikal 75%. Prosedur tindakan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pem-
belajaran dengan menerapkan model pembe-
lajaran cooperative learning teknik berpikir 
berpasangan berempat yang terdiri dari 2 
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 langkah, 
yaitu perencanaan tindakan (planning), pe-
laksanaan tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Pra Siklus Berdasarkan perolehan 
nilai dengan KKM 70 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar 
Pra Siklus 
 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Tuntas 7 anak 20% 
2 Belum 
Tuntas 
27 anak 80% 
Jumlah  34 anak 100% 
 
Prestasi hasil belajar siklus I dengan 
penerapan kooperatif learning tipe 
berpasangan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar 
Siklus I 
 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Tuntas 22 anak 64% 
2 Belum Tuntas 12anak 36% 
Jumlah  34 anak 100% 
 
Dari taberl  yang telah tersaji dapat 
dilihat bahwa 32 anak atau 64% mengalami 
ketuntasan dengam KKM 65, sedangkan 18 
siswa atau 36% siswa berlum mencapai 
ketuntasan belajar pada kondisi siklus I. 
Sehingga dapat dibuat diagram lingkaran 
sebagai  berikut : 
Paryati, Meningkatkan  Hasil  Belajar  Tentang Cara Perkembangbiakan...     34 
 
Diagram 1. Persentase Ketuntasan Belajar  
Siklus I 
 
Dari diagram yang telah tersaji dapat dilihat 
bahwa 64 % siswa mengalami ketuntasan 
dengam KKM 70, dan 36 % siswa belum 
mencapai ketuntasan belajar pada kondisi 
siklus I. 
Tabel 3.  Persentase Ketuntasan Belajar 
Siklus II 
 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Tuntas 29 anak 84 % 
2 Belum 
Tuntas 
 5 anak 16 % 
Jumlah  34anak 100% 
 
Dari tabel yang telah tersaji dapat dilihat 
bahwa 29 anak atau 84% mengalami 
ketuntasan dengam KKM 70, dan yang 
belum tuntas 5 siswa atau 16% . Sehingga 
dapat dibuat diagram lingkaran sebagai  
berikut : 
 
Diagram 2. Persentase Ketuntasan Belajar 
Pra Siklus 
 
Dari diagram yang telah tersaji dapat 
dilihat bahwa 84% siswa mengalami 
ketuntasan dengam KKM 70, dan masih ada 
16 % yang belum tuntas. 
Pembahasan prestasi belajar yang 
diraih siswa ini berdasar temuan yang 
dilakukan peneliti saat melaksanakan 
tindakan perbaikan dari bulan Juli sampai 
dengan bulan Oktober 2016  terhadap 34 
siswa kelas VI SD Negeri Bandarjo 01 
Kecamatan Ungaran Barat dapat dikatakan 
berhasil . Pernyataan tersebut mengandung 
makna bahwa pembelajaran tidak terlepas 
dari evaluasi untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa. Dan dalam pembelajaran 
dengan penerapan kunjungan kelompok 
belajar yang telah penulis laksanakan, 
ternyata temuan dan refleksinya dapat 
dikemukakan bahwa perlu merefleksi diri 
untuk mengetahui secara langsung 
kekurangan kelebihan baik dari siswa 
maupun guru yang mengajar. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan teman sejawat maka 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan sudah 
menunjukkan kemajuan. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya keberhasilan siswa yang 
dapat menguasai materi pelajaran IPA lebih 
dari 75%. Hal ini didasarkan dari siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
dengan mendapatkan nilai minimal 70. Dari 
uraian tersebut terdapat keberhasilan  dalam 
perbaikan pembelajaran. Adapun perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II 
adalah : 
1) Dalam perbaikan pembelajaran, guru 
menggunakan penerapan cooperatife 
learning , melibatkan siswa secara 
optimal, sehingga hal ini merupakan 
pengalaman baru bagi siswa yang dapat 
merubah perilaku siswa untuk aktif 
mengikuti pembelajaran.  
2) Siswa merasa dipercaya dan tertarik 
pada proses pembelajaran, sehingga 
siswa tidak jenuh. 
3) Guru menambah latihan soal-soal latihan 
untuk dikerjakan secara kelompok 
maupun mandiri. 
SIMPULAN 
 Pembelajaran di SD Negeri Bandarjo 
01 Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang kurang menggunakan metode yang 
bervariasi sehingga siswa merasa bosan , 
jenuh dan kurang memperhatikan. Hal ini 
menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi 
relatif rendah. Berdasarkan hal tersebut Guru 
dalam hal ini peneliti mencoba menerapkan 
model pembelajaran Cooperatife learning .  
Hasil penerapan model pembelajaran 
tersebut, pada tahapan siklus I dan II ternyata 
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prestasi belajar siswa pada pelajaran IPA 
mengalami peningkatan. 
1. Dari kondisi pra siklus siswa yang tuntas 
hanya 7, meningkat menjadi 22 pada 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 29 
pada siklus II dari 34 siswa. 
2. Siswa yang belum tuntas mengalami 
penurunan jumlah dari 27 pada kondisi 
pra siklus menurun menjadi 12 pada 
siklus I dan turun lagi hingga tinggal 5 
siswa dari 34 siswa. 
3. Penerapan kooperatife learning 
dinyatakan berhasil karena siswa yang 
tuntas lebih dari 75%  yaitu mencapai 
84%. 
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